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ABSTRAK 

Perilaku Non Suicidal Self Injury (NSSI) juga ditemukan pada mahasiswa bidang kesehatan. Hal 

ini tampak cukup mengkhawatirkan. Tingkat literasi kesehatan mental mahasiswa ilmu 

kesehatan secara umum dianggap baik dan literasi kesehatan mental juga menjadi salah satu hal 

yang dapat mencegah atau mengurangi perilaku NSSI. Hal ini menjadi kontradiktif bahwa 

tingginya tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa ilmu kesehatan tidak mencegah 

terjadinya fenomena NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan. Oleh karena itu penelitian ini 

mencoba untuk mengulas dan mengeksplorasi mengenai perilaku NSSI pada mahasiswa 

kesehatan dilihat melalui dengan menggunakan metode kajian secara naratif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prevalensi perilaku NSSI cukup besar pada mahasiswa kedokteran, 

keperawatan jiwa, dan psikologi. Metode dalam melakukan NSSI sangat beragam, tetapi cutting 

merupakan metode paling umum. Banyak hal yang menjadi faktor risiko dari perilaku NSSI. 

Tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa ilmu kesehatan juga memiliki perbedaan 

pada masing-masing jurusan. Mahasiswa psikologi memiliki tingkat literasi kesehatan mental 

yang tinggi tetapi juga memiliki prevalensi perilaku NSSI yang paling tinggi. Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan terkait perilaku NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan 

dan dapat menjadi dasar untuk intervensi perilaku self-injury pada mahasiswa ilmu kesehatan. 

Kata kunci: faktor risiko, mahasiswa kesehatan, NSSI 

 

Abstract 

Non Suicidal Self Injury (NSSI) behavior was also found in health students.. The mental health 

literacy level of health science students is generally considered good and mental health literacy is 

also one of the things that can prevent or reduce NSSI behavior. This is contradictory in that the 

high level of mental health literacy in health science students does not prevent the occurrence of 

the NSSI phenomenon in health science students. Therefore, this study tries to review and explore 

the behavior of NSSI in health students seen through using a narrative review method. The results 

showed that the prevalence of NSSI behavior was quite large among medical students, mental 

nursing, and psychology. Methods for performing NSSI vary widely, but cutting is the most common 

method. There are some risk factors for NSSI behavior. The level of mental health literacy among 

health science students also differs in each major. Psychology students have the highest level of 

mental health literacy but also have the highest prevalence of NSSI behavior. Hopefully, this 

research can give insight regarding NSSI behavior in health science students and can be a basis for 

self-injury behavioral interventions in health science students. 

 

 

PENDAHULUAN 

Non-Suicidal Self Injury (NSSI) pada mahasiswa d ewasa ini tampak mengkhawatirkan. 

Seorang mahasiswa psikologi yang melakukan self-harm untuk menciptakan ‘kanal’ bagi 

tekanan psikologis yang dirasakannya karena menderita depresi dan epilepsi (Madani, 2022). 



Penelitian oleh Jupina dkk., (2022) menunjukkan bahwa sebanyak 7,2% mahasiswa kedokteran 

pernah mengalami pemikiran untuk melakukan self-harm atau bunuh diri. Adanya fenomena 

self-injury atau self-harm pada populasi mahasiswa ilmu kesehatan ini tentunya kontradiktif 

dengan anggapan bahwa mahasiswa ilmu kesehatan dapat menangani stress yang dialami 

dengan baik.  Mahasiswa kesehatan merupakan mahasiswa yang saat ini telah terdaftar dalam 

pendidikan dengan bidang ilmu kedokteran, kedokteran gigi, psikologi, keperawatan, 

kebidanan, farmasi, kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan, gizi, fisioterapis, pengobatan 

tradisional, teknik biomedis dan disiplin ilmu kesehatan lainnya (Presiden RI, 2014). 

Nonsuicidal Self-Injury (NSSI) merupakan perilaku yang mengakibatkan kerusakan pada 

tubuh secara sengaja yang cenderung menyebabkan pendarahan, memar, atau rasa sakit 

(misalnya memotong, membakar, menusuk, memukul, menggosok berlebihan) tanpa disertai 

intensi untuk bunuh diri (American Psychiatric Association, 2022). Onset NSSI biasanya rata-

rata adalah usia 14 tahun, dengan lebih tinggi terjadi pada golongan usia dibawah 30 tahun 

(Klonsky, 2011 dalam (Saraff & Pepper, 2014)) Namun, penelitian oleh (Arinda & Mansoer, 

2021) memaparkan bahwa terdapat salah satu partisipan yang memulai perilaku NSSI pada usia 

tujuh tahun.  

Durasi lamanya perilaku NSSI dilakukan berhubungan dengan percobaan bunuh diri, 

frekuensi percobaan bunuh diri, dan niat untuk bunuh diri (Andover dan Gibb, 2010 dalam 

(Saraff & Pepper, 2014)). Perilaku NSSI dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Kegagalan 

dalam proses pembentukan identitas, serta konflik hubungan dengan teman sebaya, dan tipe 

pengasuhan orang tua yang sering memberikan hukuman fisik secara kasar, kurang mengawasi 

dan kurang dekat dengan anak dapat menjadi faktor risiko terjadinya perilaku NSSI pada remaja 

dan dewasa awal (Claes dkk., 2014; Victor dkk., 2019 dalam (Arinda & Mansoer, 2021)). Oleh 

karena itu, remaja dan dewasa awal banyak melakukan NSSI sebagai bentuk coping yang 

maladaptif terhadap tekanan yang dialami (Arinda & Mansoer, 2021). 

Pada periode perkembangan dewasa awal, individu juga mengalami banyak perubahan 

pada beberapa aspek dalam hidup, sehingga rentan mengalami stress dan jika tidak mampu 

meregulasi emosinya dengan baik dapat mengarah kepada strategi coping yang maladaptif, 

termasuk perilaku menyakiti diri sendiri (Arnett, 2016; Keikens dkk., 2017 dalam (Arinda & 

Mansoer, 2021). NSSI juga banyak terjadi pada mahasiswa, khususnya mahasiswa pada bidang 

jurusan kesehatan, seperti kedokteran, keperawatan, psikologi, dan lain-lain. Tingkat stress 

yang cenderung tinggi selama masa perkuliahan dapat menjadi faktor risiko perilaku self-injury 

(Verenisa dkk., 2021) 

Mahasiswa ilmu kesehatan sering diidentikkan dengan pengetahuan yang mumpuni 

pada bidang kesehatan, termasuk kesehatan mental. Adanya fenomena NSSI pada mahasiswa 

ilmu kesehatan merupakan sebuah hal yang menjadi pertanyaan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa ilmu kesehatan memiliki tingkat literasi kesehatan mental 

yang cukup tinggi (Economou dkk., 2017; Liu, 2019; Marwood & Hearn, 2019). Literasi 

kesehatan mental adalah pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengambil langkah praktis 

demi kebaikan kesehatan mental diri sendiri maupun orang lain (Jorm, 2019). Literasi 

kesehatan mental sendiri terdiri dari beberapa komponen, yaitu pengetahuan untuk mencegah 

gangguan mental, pengenalan saat gangguan sedang berkembang, pengetahuan pilihan untuk 

mencari bantuan dan pertolongan yang tersedia, pengetahuan tentang strategi self-help yang 

efektif untuk permasalahan yang lebih ringan, dan keterampilan pertolongan pertama untuk 

mendukung individul lain yang sedang mengalami gangguan mental atau krisis kesehatan 

mental (Jorm, 2012). 



Literasi kesehatan mental yang baik dapat berperan mengurangi risiko atau mencegah 

NSSI. Penelitian menunjukkan bahwa dengan meningkatkan literasi kesehatan mental, perilaku 

berisiko seperti NSSI dapat berkurang ataupun dicegah (Landon, 2019). Oleh karena itu, adanya 

fenomena NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan menjadi hal yang perlu diperhatikan. Hal ini 

mengingat tingkat stress pada mahasiswa ilmu kesehatan cukup tinggi sehingga berisiko untuk 

melakukan NSSI (Moir dkk., 2018; Verenisa dkk., 2021). 

Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan, penelitian pada perilaku NSSI pada 

mahasiswa ilmu kesehatan dengan meninjau tingkat literasi kesehatan mental. Saat ini belum 

ada penelitian yang menelaah keterkaitan antara literasi kesehatan mental pada mahasiswa dan 

perilaku NSSI yang dilakukan oleh mereka. Oleh karena itu, peneliti melakukan kajian literatur 

tentang perilaku NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan yang ditinjau dari literasi kesehatan 

mental mahasiswa ilmu kesehatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bersumbangsih dalam 

memahami perilaku NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan serta dapat menjadi acuan untuk 

mengembangkan intervensi terkait perilaku NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan. 

 

METODE 

 

 Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah narative review. Di 

dalam melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan artikel-artikel jurnal yang 

didapatkan melalui e-resource seperti Science Direct, Web of Science, Garba, Emerald. Ketika 

mencari dan mengumpulkan artikel jurnal, peneliti menggunakan tiga subtopik, yaitu NSSI pada 

mahasiswa ilmu kesehatan dan literasi kesehatan mental pada mahasiswa kesehatan. Kedua 

topik tersebut dikaji kemudian ditarik benang merah diantara dua subtopik tersebut, dan diulas 

pada bagian pembahasan. 

Kata kunci yang digunakan untuk subtopik NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan adalah 

((("NSSI" OR "SELF-HARM" OR "SELF-INJURY" OR "SELF-INJURIOUS") AND ("HEALTH CARE 

STUDENT" OR "PSYCHOLOGICAL STUDENT" OR "MEDICAL STUDENT" OR "NURSING 

STUDENT" OR "HEALTH SCIENCE STUDENT"))) dan ((“NSSI” OR "SELF-HARM" OR "SELF-

INJURY" OR "SELF-INJURIOUS") AND (“MAHASISWA PSIKOLOGI” OR “MAHASISWA 

KEDOKTERAN” OR “MAHASISWA KEPERAWATAN” OR “MAHASISWA ILMU KESEHATAN” OR 

“MAHASISWA KESEHATAN”)). Selanjutnya, untuk mencari subtopik literasi kesehatan mental 

pada mahasiswa kesehatan adalah ((("MENTAL HEALTH LITERACY" AND ("HEALTH CARE 

STUDENT" OR "HEALTH SCIENCE STUDENT" OR "MEDICAL STUDENT" OR "PSYCHOLOGY 

STUDENT" OR "NURSING STUDENT)))" 

Di dalam proses pengumpulan data, terdapat kriteria inklusi dan eksklusi terhadap 

jurnal-jurnal yang didapatkan. Kriteria inklusi merupakan kriteria yang sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan sehingga hasil penelitian dari artikel tersebut dapat dikaji, sedangkan 

kriteria eksklusi merupakan kriteria yang dimana jurnal-jurnal yang didapatkan tidak dapat 

dikaji karena tidak memenuhi syarat atau kriteria inklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini 

sebagai berikut: dirilis pada rentang tahun 2011-2022; terindeks pada SINTA, Scopus, Scimago; 

berbahasa Indonesia atau bahasa Inggris, memiliki DOI, partisipan dalam penelitian adalah 

mahasiswa ilmu kesehatan (untuk subtopik NSSI pada mahasiswa kesehatan dan literasi 

kesehatan mental pada mahasiswa ilmu kesehatan), dan penelitian memiliki pendekatan 

kualitatif atau kuantitatif atau campuran kualitatif dan kuantitatif. Kemudian, kriteria eksklusi 

di dalam penelitian ini sebagai berikut: tidak terindeks dalam SINTA, Scopus, Scimago; 

berbahasa selain bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, tidak memiliki DOI, partisipan penelitian 



selain mahasiswa kesehatan (untuk subtopik NSSI pada mahasiswa kesehatan dan literasi 

kesehatan mental pada mahasiswa ilmu kesehatan). 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan hasil penelusuran jurnal dengan topik NSSI pada mahasiswa kesehatan, 
didapatkan 53 jurnal, dengan 1 jurnal berbahasa Indonesia dan 52 jurnal berbahasa Inggris. 
Untuk pencarian jurnal dengan topik literasi kesehatan mental pada mahasiswa kesehatan 
didapatkan sebanyak 52 artikel jurnal, dengan semua artikel berbahasa Inggris. Total dari 
artikel jurnal yang didapatkan adalah 105 artikel jurnal. Dari 105 artikel jurnal tersebut, jurnal 
yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 18, dengan 12 artikel jurnal NSSI pada mahasiswa 
kesehatan dan 6 artikel jurnal tentang literasi kesehatan mental. Diantara 18 artikel jurnal 
tersebut, 1 artikel jurnal diantaranya berbahasa Indonesia dan 17 artikel jurnal berbahasa 
Inggris.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Gambar 1. Diagram alur pemilihan artikel jurnal 

 

 

 

105 artikel jurnal 
didapatkan melalui 

pencarian di index database 
dan e-resources 

Skrining awal terhadap artikel 
jurnal yang telah didapatkan 
dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang tellah ditetapkan 

29 artikel jurnal didapatkan 

Skrining lanjutan berdasarkan 
kriteria inklusi eksklusi yang 
telah ditetapkan. Artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi 
akan dikaji 

18 artikel jurnal didapatkan 
dan akan dikaji 



Berikut adalah hasil tinjauan artikel-artikel jurnal yang telah didapatkan. 

No Judul Penulis Tipe 
Penelitian 

Tujuan Jumlah 
Sampel 

Subjek Hasil 

1 Gambaran 
Self-injury 
mahasiswa 

(Verenisa 
dkk., 2021) 

deskriptif 
kuantitatif 

mengetah
ui 
frekuensi, 
bentuk-
bentuk, 
alasan 
melakuka
n self 
injury 
pada 
mahasisw
a 
keperawa
tan jiwa 
pada salah 
satu 
fakultas 
universita
s di 
Bandung 

886 
partisip
an 

mahasis
wa 
kepera
watan 
jiwa 
pada 
salah 
satu 
universi
tas di 
Bandun
g yang 
berasal 
dari 
angkata
n 2016 
hingga 
2019 
  

67,9% 
tidak 
melakukan 
self-injury 
dan 32,1% 
melakukan 
self injury 
dalam 
setahun 
terakhir. 
konsisten 
dengan 
penelitian 
lain. 
perempuan 
melaporka
n self injury 
lebih 
banyak 
daripada 
laki-laki 
konsisten 
dg 
Whitlock 
dkk, (2018) 
tapi tidak 
konsisten 
dengan 
Taliaferro 
& 
Meuhlenka
mp (2015)-
> 
laki=perem
puan. 
Kemungkin
an  besar 
angka self 
injury pada 
penelitian 
ini tinggi 
karena 
memiliki 
faktor yang 
mempenga
ruhi 
tekanan 
psikologis, 



yaitu 
masalah 
kuliah, nilai 
akademik, 
keluarga, 
dan 
lingkungan. 
sebanyak 
31,1% 
responden 
melakukan 
self-injury 
setidaknya 
satu kali 
dalam 
setahun 
terakhir. 
Sebagian 
besar 
adalah self-
injury 
minor-> 
sejalan 
dengan 
Ramadan & 
Mohamed 
(2019). 
alasan 
melakukan 
self injury 
lebih 
dominan 
untuk 
menghenti
kan 
perasaan 
buruk, 
menghuku
m diri, 
menghinda
ri 
melakukan 
sesuatu 
yang tidak 
menyenang
kan yang 
tidak ingin 
dilakukan 
pada 
penguatan 
negatif, dan 
mengendlik
an sebuah 



situasi 
pada 
penguatan 
sosial 
positif. 
minor 
cenderung 
penguatan 
sosial, 
sedang/ber
at 
cenderung 
ke 
penguatan 
otomatis  

2 Risk factors 
for 
nonsuicidal 
self-injury in 
Japanese 
college 
students: 
The 
moderating 
role of mood 
regulation 
expectancies 

(Tresno 
dkk., 2013) 

kuantitatif meakukan 
indvestiga
si 
perbedaa
n antara 
NSSI dan 
non-self 
injury 
dalam 
riwayat 
penganiay
aan pada 
masa 
kecil, 
negative 
mood 
regulation 
expectanci
es, dan 
depresi 
dengan 
sampel 
partisipan 
adalah 
mahasisw
a 
psikologi 
di Jepang 
dan 
mengukur 
faktor 
risiko 
perilaku 
self injury, 
termasuk 
mood 
regulatop

313 
partisip
an 

mahasis
wa 
psikolog
i pada 
salah 
satu 
universi
tas 
negeri 
di 
Jepang, 
dengan 
50% 
partisip
an 
berjenis 
kelamin 
peremp
uan, 
49% 
laki-
laki, dan 
1% 
tidak 
diketah
ui. 
Rentang 
usia 
partisip
an 
adalah 
17 
hingga 
25 
tahun 
dengan 
rata-

- partisipan 
dengan 
riwayat self 
injury 
mengalami 
penganiaya
an pada 
masa kecil 
yang lebih 
parah, 
mood 
regulation 
expectancie
s lebih 
buruk, dan 
depresi 
dibandingk
an dengan 
partisipan 
yang tidak 
memiliki 
riwayat 
NSSI 
- NSSI 
memiliki 
korelasi 
positif 
dengan 
penganiaya
an masa 
kecil dan 
depresi, 
dan 
berkorelasi 
negatif 
dengan 
mood 



m 
ex[ectanci
es sebagai 
moderato
r dalam 
hubungan 
antara 
penganiay
aan masa 
kecil dan 
NSSI 

rata 
usia 
partisip
an 
adalah 
19 
tahun 

regualtion 
exepectanci
es 
- 
penganiaya
an masa 
kecil, low 
expectancie
s or 
negatives 
mood 
regulation 
dan depresi 
mempredik
isikan self-
injury 

3 Nonsuicidal 
Self-Injury 
and Its 
Relation to 
Personality 
Traits 
in Medical 
Students 

(Allroggen 
dkk., 2014) 

kuantitatif melakuka
n estimasi 
prevalensi 
NSS dan 
suicide 
attempts 
pada 
mahasisw
a 
kedoktera
n di 
Jerman 
dan 
melakuka
n 
eksplorasi 
pada 
hubungan 
antara 
perilaku 
tersebut 
dengan 
lima traits 
mayor 
kepribadi
an. 

714 mahasis
wa 
kedokte
ran di 
Universi
tas Ulm, 
Jerman 
dengan 
67% 
jumlah 
partisip
annya 
adalah 
peremp
uan, 
rentang 
usia 18-
35 
tahun, 
dan 
rata-
rata 
usia 
partisip
an 
adalah 
23.1 
tahun 

lifetime 
prevalence 
dari 14.3% 
untuk NSSI 
dan 1.5% 
untuk 
suicide 
attempt. 
mahasiswa 
enggan 
NSSI 
menunjukk
an level 
neuroticis
m dan 
openness 
yang lebih 
tinggi pada 
pengalama
n, tetapi 
memilki 
level 
conscientio
usness dan 
extraversio
n yang 
lebih 
rendah 
(dalann 
NEO Five-
Factor 
Inventory) 

4 Non 
Suicidal Self 
injury in 

(Franzcp & 
Martin, 
2017) 

kuantitatif melakuka
n 
eksplorasi 

260 
partisip
an 

mahasis
wa 
magiste

- 
mahasiswa 
kedokteran 



Medical 
Students 

apakah 
mahasisw
a 
kedoktera
n juga 
lebih 
rentan 
pada NSSI 
dan jika 
iya, 
apakah 
halini 
berhubun
gan 
dengan 
tingginya 
level 
perfection
isme 

r 
kedokte
ran 
tahun 
pertama 
dengan 
rata-
rata 
usia 
partisip
an 
adalah 
23.1 
tahun 
dari 
Universi
ty of 
Queensl
and 

merupakan 
populasi 
yang 
rentan pad 
permasalah
an 
kesehatan 
mental 
dengan 
tingkat 
yang lebih 
tinggi 
daripada 
populasi 
umum 
sehingga 
mungkin 
kerentanan 
ini 
diekspresik
an melalui 
self injury 
- 
mahasiswa 
kedokteran 
terindikasi
kan bahwa 
mereka 
memiliki 
tingkat self 
injury yang 
mengkhaw
atirkan, 
yang 
tampak 
untuk 
disasosiasi
kan degan 
perfeksioni
sme yang 
maladaptif, 
gejala 
depresi, 
dan 
anggapan 
bahwa 
dukungan 
sosial yang 
dimiliki 
buruk 

5 Functions, 
lifetime 

(Saraff & 
Pepper, 

campuran 
kuantitatif 

menguji 
peran 

52 
partisip

mahasis
wa 

fungsi 
intraperson



frequency, 
and variety 
of methods 
of non-
suicidal 
self-injury 
among 
college 
students 

2014) dan 
kualitatif 

BPD dan 
fungsi 
intraperso
nal dari 
NSSI 
dalam 
lifetime 
prequenc
y dan 
variasi 
metode 
NSSI 
sebagai 
indikator 
keparaha
n NSSI 

an sarjana 
psikolog
i dengan 
44 
partisip
annya 
adalah 
peremp
uan dan 
rentang 
usia 
partisip
an 
adalah 
18 
hingga 
26 
tahun 

al memiliki 
peran 
dalam life 
time 
frequency 
dan 
keberagam
an perilaku 
NSSI dalam 
fungsi 
iinterperso
nal, tetapi 
tidak 
mendukun
g peran 
fungsi 
intraperson
al sebagai 
moderator. 

6 Self-
Injurious 
Behavior 
and Suicide 
Attempts 
Among 
Indonesian 
College 
Students 

(Tresno 
dkk., 2012) 

kuantitatif - replikasi 
studi 
sebelumn
ya dengan 
melapork
an 
prevalensi 
self injury 
dan SA 
pada 
sampel 
mahasisw
a di salah 
satu 
negara 
berkemba
ng yaitu 
Indonesia 
- menguji 
apakah 
NSSI, 
SI+SA, dan 
NoSI 
memiliki 
level yang 
berbeda 
dalam 
ekspektasi 
regulasi 
mood 
negatif, 
depresi, 
dan 

307 
partisip
an 

mahasis
wa 
jurusan 
psikolog
i di 
universi
tas 
swasta 
di area 
metrop
olitan 

a. 
prevalensi 
- 38% 
melakukan 
setidaknya 
1x si yg 
disengaja 
dengan 
sebagian 
besar yang 
melakukan
nya adalah 
perempuan 
- rata-rata 
onset self-
injury 
14.39, SA 
15.60 
- tidak ada 
perbedaan 
gender 
dalam 
engaging in 
NSSI 
- di grup 
NSSI 
cutting 
paling 
umum 
dilakukan, 
kedua itu 
memukul 
diri sendiri. 



riwayat 
trauma 
masa kecil 

mengukir 
kulit lebih 
umum 
dilakukan 
oleh laki-
laki 
- di grup 
SI+SA, 
cutting 
(60%) dan 
membentur
kan kepala 
(44%) 
merupakan 
metode 
self-injury 
paling 
umum 
- metode 
SA paling 
umum 
adalah 
menyayat 
tangan 
(32%), 
meracuni 
diri, 
overdose, 
melompat 
dari 
ketinggian(
masing-
masing 
12%) 
 
b. analisis 
korelasi 
- self injury 
berkolerasi 
- dg NMRE 
dan 
berkorelasi 
+ dg CAT 
- sebagian 
besar 
faktor 
risiko 
berkorelasi 
dengan 
frekuensi 
self injury 
untuk self 
injury grup 



- semua 
faktor 
risiko 
saling 
berkorelasi 
kecuali 
punishment 
yg tidak 
berkorelasi 
dengan self 
injury atau 
depresi 
- NMRE 
berkorelasi 
- dg depresi 
dan trauma 
masa kecil 
- depresi 
berkorealsi  
+ dg 
trauma 
masa kecil 
- pada 
SI+SA, 
NMRE 
tidak 
berorelasi 
dg self 
injury, 
tetapi 
depresi 
berkorelasi 
tinggi dg 
self-injury 
 
c. faktor 
risiko 
untuk self 
injury dan 
SIuicide 
Attempt 
- SI+ SA 
grup 
memiliki 
NMRE yang 
lebih 
rendah dari 
pada grup 
NSSI 
- SI+SA 
grup lebih 
menunjukk
an gejala 



depresi 
- SI+SA 
grup 
melaporka
n lebih 
banyak 
trauma 
masa kecil 
- SI+SA 
grup lebih 
banyak 
melakukan 
cutting dari 
pada nssi 
grup 
- mayoritas 
individu 
dengan 
NSSI 
melakukan 
NSSI lebih 
dari sekali 
(87%) dan 
57% 
melaporka
n 
menggunak
an 
beberapa 
metode 
- durasi 
NSSI paling 
lama 
adalah 15 
tahun dan 
15% 
melaporka
n melukai 
diri dalam 
12 bulan 
terakhir 

7 Mediating 
Effect of 
Social 
Support in 
the 
Relationship 
Between 
Childhood 
Abuse and 
Non-Suicidal 
Self-Injury 

(Xu dkk., 
2019) 

Kuantitatif melakuka
n 
investigas
i peran 
mediasi 
dari 
dukungan 
sosial 
pada 
hubungan 
antara 

4799 mahasis
wa dari 
dua 
sekolah 
kedokte
ran di 
provinsi 
Anhui 

dukungan 
sosial 
memiliki 
peran 
mediasi 
dalam 
hubungan 
antara 
kekerasan 
masa 
kanak-



Among 
Chinese 
Undergradu
ates: The 
Role of Only-
Child Status 

bentuk 
spesifik 
dari 
kekerasan 
pada anak 
dan NSSI 
sebagaima
na peran 
mediasi 
status 
anak 
tunggal. 
seain itu, 
penelitian 
ini 
mengeksp
lorasi 
apakah 
terdapat 
perbedaa
n pada 
mahasisw
a anak 
tunggal 
dan tidak. 

kanak dan 
nssi pada 
anak 
tunggal 

8 The Current 
Situation of 
Internet 
Addiction 
and Its 
Impact on 
Sleep 
Quality and 
Self-Injury 
Behavior in 
Chinese 
Medical 
Students 

(Wang 
dkk., 2020) 

kuantitatif mengeksp
lorasi 
tingkat 
kecandun 
internet 
pada 
mahasisw
a 
kedoktera
n di China 
dan 
hubungan
nya 
dengan 
kualitas 
tidur dan 
perilaku 
melukai 
diri 
sendiri 
yang 
dimiliki 
oleh 
mahasisw
a 
kedoktera
n 

3738 mahasis
wa 
kedokte
ran 
(1,552 
laki-
laki; 
2,186 
peremp
uan) 
dari 
Wannan 
Medical 
College, 
China 

28,2% 
dilaporkan 
memiliki 
adiksi 
internet, 
30,1% 
memiliki 
kualitas 
tidur yang 
buruk, 
15,1% 
memiliki 
perilaku 
self-harm. 
kemungkin
an self-
injury lebih 
tinggi pada 
partisipan 
dengan 
adiksi 
internet 
(χ2=107.99
0, 
p<0.001). 



9 Mental 
health in 
medical, 
dentistry 
and 
veterinary 
students: 
cross-
sectional 
online 
survey 

(Knipe 
dkk., 2018) 

kuantitatif melakuka
n estimasi 
prevalensi 
gangguan 
mental 
pada 
mahasisw
a ilmu 
kesehatan 
dan 
menginve
stigasi 
perilaku 
mencari 
bantuan 
pada 
mahasisw
a ilmu 
kesehatan 

1139  mahasis
wa ilmu 
kesehat
an 
(kedokt
eran, 
kedokte
ran gigi, 
dan 
kedokte
ran 
hewan) 

dua puluh 
lima persen 
dari 
partisipan 
memiliki 
gejala dari 
depresi 
sedang dan 
berat dan 
27% 
memiliki 
gejala 
anxiety. 
Hanya 21% 
dari 
partisipan 
dengan 
gejala 
depresi 
mencari 
bantuan 
profesional. 
Penghalang 
utama dari 
keenggana
n 
partisipan 
untuk 
mencari 
bantuan 
adalah 
adanya 
ketakutan 
bahwa 
gangguan 
mental 
yang 
mereka 
alami akan 
terdokume
ntasi dalam 
catatan 
akademik 
mereka. 

10 The lived 
experience 
of stress in 
British 
South-Asian 
medical 
students and 
junior 

(Jasmin & 
Binnie, 
2020) 

kualtitatif: 
IPA dengan 
wawancara 
semi 
terstruktur 

Mengetah
ui 
pengalam
an terkait 
stress dari 
mahasisw
a 
kedoktera

5 partisip
an yang 
berasal 
dari 
Asia 
Selatan 
dan 
sekaran

partisipan 
memiliki 
mekanisme 
coping 
yang 
beragam, 
mulai dari 
mencari 



doctors n yang 
berstatus 
sebagai 
pendatang 
di Inggris 
(mahasis
wa dari 
Asia 
Selatan) 
dan 
mengeksp
lorasi 
mekanism
e coping 
mereka. 

g 
sedang 
menem
puh 
pendidi
kan 
kedokte
ran di 
Inggris.  

jaringan 
dukungan, 
terapi, self-
harm, obat-
obatan, 
visualisasi, 
dan 
melakukan 
aktivitas 
saat waktu 
luang. Salah 
satu bentuk 
self-harm 
yang 
dilakukan 
adalah 
cutting.  

11 Deliberate 
self-harm 
among 
Chinese 
medical 
students: 
A 
population-
based study 
 

(Wu dkk., 
2016) 

kuantitatif mengetah
ui 
karakter 
deliberate 
self-harm 
(DSH) 
pada 
mahasisw
a 
kedoktera
n China 
dan 
mengiden
tifikasi 
korelasi 
dari 
perspektif 
psikososia
l. 
Fokusnya 
adalah 
menguji 
asosiasi 
antara 
uncertaint
y stress 
dan DSH 
berkaitan 
dengan 
stress 
yang 
berasal 
dari studi, 
keluarga, 
dan 

4446 mahasis
wa 
sarjana 
yang 
berasal 
dari 
jurusan 
kedokte
ran, 
kepera
watan, 
kesehat
an 
masyara
kat, 
dan/ata
u 
jurusan 
lain 
yang 
terkait. 

prevalensi 
dari 
mahasiswa 
di China 
yang 
melakukan 
DSH dalam 
12 bulan 
terakhir 
sebanyak 
9,6% 
dengan tipe 
yang paling 
umum dari 
DSH secara 
fisik adalah 
meggaruk, 
menyayat, 
dan 
mencubit. 
Uncertainty 
stress 
berkorelasi 
dengan 
DSH. 
Partisipan 
yang 
berasal dari 
jurusan 
keperawata
n dan 
jurusan 
terkait 
kesehatan 
lainnya 



interpersn
al, serta 
mengeksp
lorasi 
social 
capital 
sebagai 
mediator 
antara 
uncertaint
y stress 
dan DSH. 

memiliki 
prevalensi 
DSH yangg 
lebih tinggi 
daripada 
jurusan 
kedokteran 
kesehatan 
masyarakat 

12 Evaluating 
Mental 
Health 
Literacy in 
Medical 
Students in 
the United 
Kingdom 

(Marwood 
& Hearn, 
2019) 

kuantitatif melapork
an total 
MHL skor 
dari 
mahasisw
a 
kedoktera
n 
sebagaima
na 
hubungan 
antara 
MHL 
dengan 
variabel 
demografi
, 
pengalam
an dengan 
gangguan 
mental 
dan 
condition 
recognitio
n 

251 
partisip
an dari 
8 
sekolah 
kedokte
ran di 
Inggris 

mahasis
wa 
kedokte
ran 

33.1% laki-
laki; 66.9% 
perempuan 
rata-rata 
usia 21.52 
tahun 
84.3% 
heteroseks
ual 
 
rata-rata 
MHL score 
127.29 
perempuan 
secara 
signifikan 
memiliki 
skor MHL 
yang lebih 
tinggi 
daripada 
laki-laki 
MHL 
meningkat 
seiring 
bertambah
nya tahun 
studi 
etnis 
dengan 
MHLS 
tertinggi 
adalah 
White/Whi
te British 
dan 
Asian/Asia
n British. 
Black/Blac
k British 



memiliki 
rata-rata 
MHLS yang 
lebih 
rendah    
secara 
signifikan 
tetapi perlu 
dicatat 
bahwa 
jumlah 
partisipann
ya juga 
kecil. 
tidak ada 
perbedaan 
MHLS yang 
signifikan 
antara level 
pendidikan 
sebelumny
a. Berlaku 
juga untuk 
perbedaan 
orientasi 
seksual 
 
mahasiswa 
kedokteran 
paling 
kompeten 
pada 
kemampua
n mereka 
untuk 
menyadar 
gangguan 
dan 
memiliki 
ksikap yang 
mempromo
sikan 
kesadaran 
atau 
perilaku 
mencari 
bantuan 
yang tepat 
partisipan 
memiliki 
kemampua
n yang 
paling 



lemah pada 
dimensi 
pengetahua
n mengenai 
faktor 
risiko 
gangguan 
mental dan 
bagaimana 
perawatan
nya 
 
partisipan 
yang 
terindikasi 
memiliii 
teman 
dekat atau 
keluarga 
dengan 
gangguan 
mental 
memiliki 
MHL yang 
lebih tinggi 
secara 
signifikan 
 
gangguan 
yang paling 
disadari 
adalah 
kecemasan 
umum, 
bipolar, 
dan 
ketergantu
ngan obat. 
sedangkan 
distimia 
paling 
kurang 
disadari 
dengan 
baik. 
Perempuan 
cenderung 
lebih 
mengalami 
gangguan 
mental 
daripada 
laki-laki. 



13 Medical 
Student 
Attitudes 
About 
Mental 
Illness: 
Does 
Medical-
School 
Education 
Reduce 
Stigma? 

(Korszun 
dkk., 2012) 

kuantitatif menguji 
sikap 
mahasisw
a 
terhadap 
gangguan 
mental 
sebagaima
na 
dibanding
kan 
dengan 
sikap 
terhadap 
penyakit 
medis 
lainnya, 
dan 
pengaruh 
dari 
lamanya 
pendidika
n yang 
telah 
dijalani 
dalam 
sekolah 
kedoktera
n. hal 
yang juga 
turut 
terkait 
adalah 
variabel 
sosial-
demografi
, etnis, dan 
budaya 

760 mahasis
wa 
kedokte
ran di 
Inggris 

pengalama
n pribadi 
perawatan 
kesehatan 
mental atau 
pada 
keluarga 
atau teman 
diasosiasik
an kurang 
memiliki 
sikap yang 
stigmatisas
i. Laki-laki 
cendeurng 
lebih 
memiliki 
stigma 
daripada 
wanita 
pada 
hampir 
semua 
kondisi. 
Mahasiswa 
dari China 
dan Asia 
Selatan 
cenderung 
lebih 
memiliki 
sikap 
stigma 
terhadap 
delusi dan 
halusinasi 
daripada 
mahasiswa 
yang 
berasal dari 
Inggris. 

14 A 
multicentric 
study on 
stigma 
towards 
people with 
mental 
illness in 
health 
sciences 
students 

(Masedo 
dkk., 2021) 

kuantitatif: 
studi 
perbanding
an dan 
cross-
sectional  

memband
ingkan 
sikap dari 
mahasisw
a ilmu 
kesehatan 
(keperaw
atan, 
kedoktera
n, terapi 
okupasi, 

927 mahasis
wa 
tingkat 
akhir 
jurusan 
ilmu 
kesehat
an di 
Chile 
dan 
Spanyol 

Mahasiswa 
kedokteran 
dan 
keperawata
n 
menunjukk
an sikap 
yang lebih 
negatif 
daripada 
mahasiswa 



dan 
psikologi) 
terhadap 
orang 
dengan 
gangguan 
mental 

psikologi 
dan terapi 
okupasi.  

15 Mental 
Health 
Literacy and 
Help-
Seeking 
Behaviours 
Among 
Undergradu
ate 
Pharmacy 
Students in 
Abha, Saudi 
Arabia 

(Almanasef
, 2021) 

kuantitatif menguji 
apakah 
literasi 
kesehatan 
mental 
berhubun
gan 
dengan 
intensi 
yang lebih 
kuat 
untuk 
mencari 
bantuan 

271 mahasis
wa 
farmasi 
di King 
Khalid 
Universi
ty 

tingkat 
literasi 
kesehatan 
mental 
dalam studi 
ini (112,53) 
lebih 
rendah 
daripada 
penelitian 
internasion
al 
menggunak
an MHLS. 
Terdapat 
korelasi 
positif 
antara 
literasi 
kesehatan 
mental dan 
perilaku 
mencari 
bantuan 

16 Recognition 
of, and 
beliefs 
about, 
causes of 
mental 
disorders: 
A cross-
sectional 
study of US 
and Chinese 
undergradua
te 
nursing 
students 

(Liu, 2019) kuantitatif: 
studi cross-
sectional 
dan 
perbanding
an 

Menguji 
dan 
memband
ingkan 
antara 
mahasisw
a 
keperawa
tan 
Amerika 
Serikat 
dan China 
untuk 
mengenali 
dari, 
keyakinan 
tentang, 
dan 
penyebab 
depresi 

310 152 
mahasis
wa 
Amerika 
Serikat 
dan 158 
mahasis
wa 
China. 

mahasiswa 
Amerika 
Serikat 
cenderung 
mengajuka
n beberapa 
item di 
samping 
diagnosis 
yang benar 
daripada 
mahasiswa 
China. 
mahasiswa 
China 
cenderung 
melihat 
depresi dan 
skizofrenia 
sebagai 



dan 
skizofreni
a. 

gangguan 
yang 
multikausal 
daripada 
mahasiswa 
Amerika 
Serikat. 
Meskipun 
begitu, 
keduanya 
sama-sama 
sangat 
akurat 
dalam 
mengenali 
depresi dan 
skizofrenia 

17 Attitudes of 
psychology 
students 
to 
depression 
and its 
treatment: 
Implications 
for clinical 
practice 

(Economo
u dkk., 
2017) 

kuantitatif mengeksp
lorasi 
kemampu
an 
mahasisw
a 
psikologi 
untuk 
mengenali 
depresi 
mayor, 
sikap 
mereka 
terhadap 
gangguan 
tersebut, 
dan 
pandanga
n mereka 
terhadap 
intervensi 
yang 
membant
u 

167 mahasis
wa 
sarjana 
psikolog
i 

Sebanyak 
80.2% 
partisipan 
dapat 
mengenali 
depresi 
mayor 
dengan 
benar 
melalui 
vignette. 
Untuk 
pertolonga
n pada 
depresi, 
partisipan 
mempertim
bangkan 
bahwa 
diskusi 
dengan 
teman 
merupakan 
intervensi 
yang paling 
membantu, 
sedangkan 
pengobatan 
seperti 
antidepresa
n tidak 
membantu 
bagi 
sebagian 
besar 



partisipan. 
Kemampua
n 
mengenali 
dari, sikap 
terhadap, 
dan 
pertolonga
n pada 
depresi 
meningkat 
selama 
tahun 
kedua 
perkuliaha
n, 
bagaimana
pun hal itu 
tidak 
berubah 
setelahnya. 

18 Medical 
Students’ 
Attitudes 
toward Self-
harm, and 
Curricular 
Influences 
on Attitude 
Developmen
t 

(Joiner, 
Adam B; 
Kaewchalu
ay, 2021) 

kualitatif: 
analisis 
kerangka 
tematik 

mengeksp
lorasi 
sikap 
mahasisw
a 
kedoktera
n tahun 
pertama 
dan 
tingkat 
akhir 
terhadap 
self-harm 
dan 
menguji 
bagaiman
a 
kurikulum 
mungkin 
mempeng
aruhi 
perkemba
ngan 
sikap-
sikap 
tersebut 

21 mahasis
wa 
kedokte
ran 

Mahasiswa 
kedokteran 
menunjukk
an sikap 
positif dan 
negatif 
secara 
bersamaan. 
Paparan 
self-harm 
cenderung 
minimal 
pada 
kurikulum 
formal dan 
paparan 
sikap 
negatif 
yang 
ditunjukka
n oleh 
profesional 
kesehatan 
terjadi 
melalui 
kurikulum 
informal. 
Mata kuliah 
tentang 
self-harm 
dianggap 



kurang 
penting. 
Mahasiswa 
juga 
banyak 
yang tidak 
disarankan 
oleh staf 
layanan 
kesehatan 
untuk 
melihat 
orang yang 
melukai 
diri sendiri, 
khususnya 
di 
penempata
n psikiatri. 
Kurikulum 
tersembun
yi mungkin 
mendorong 
sikap 
negatif 
terhadap 
orang yang 
menyakiti 
diri sendiri; 
siswa 
belajar 
bahwa 
menyakiti 
diri sendiri 
adalah 
"tidak 
penting." 

 

DISKUSI 

 Berdasarkan hasil ulasan yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya, jurnal yang 
didapatkan sebanyak 18 jurnal dengan 1 jurnal berbahasa Indonesia dan 17 jurnal berbahasa 
Inggris. Karakteristik partisipan sebagian besar adalah mahasiswa sarjana, tetapi terdapat 
jurnal dengan partisipan yang berasal dari mahasiswa pascasarjana (Franzcp & Martin, 2017). 
Partisipan terdiri dari beberapa jurusan, yaitu kedokteran, psikologi, dan keperawatan jiwa. 
farmasi, kedokteran gigi, kedokteran hewan, kesehatan masyarakat dan terapi okupasi. 
Partisipan berasal dari beberapa negara, yaitu Australia, Amerika Serikat, Indonesia, Jepang, 
Jerman, Chile, Spanyol, Inggris, China, dan  Saudi Arabia. 

 Prevalensi NSSI pada masing-masing penelitian berbeda-beda. Pada mahasiswa 
keperawatan jiwa, sebanyak 32,1% (n=284) melakukan self-injury dalam satu tahun terakhir 
(Verenisa dkk., 2021). Pada mahasiswa kedokteran, sebanyak 17,3%(n=44.98) mengakui 
pernah dengan sengaja melukai diri sendiri, 13,8%(n=35,88) partisipan melakukan self injury 



di masa lalu dan tidak sedang melakukan self injury, dan 3,5%(n=9.1) partisipan saat ini sedang 
melakukan self injury (Franzcp & Martin, 2017). Penelitian lainnya mengungkapkan angka yang 
berbeda, yaitu sebanyak 15.1% mahasiswa kedokteran melakukan self-harm (Wang dkk., 2020). 
Selain itu, sebanyak 13,3%(n=34,58) partisipan melaporkan bahwa melakukan self injury 
disertai dengan intensi bunuh diri. Kemudian, pada mahasiswa psikologi, sebanyak 
38%(n=116) partisipan melakukan self injury dengan sengaja setidaknya 1 kali (Tresno dkk., 
2012). Pada mahasiswa psikologi ditemukan bahwa onset perilaku self injury adalah usia 14,49 
tahun (Franzcp & Martin, 2017). Wu dkk., (2016) mengungkapkan angka prevanlensi deliberate 
self-harm pada mahasiswa ilmu kesehatan (kedokteran, keperawatan, kesehatan masyarakat, 
dan jurusan terkait lainnya) sebesar 9.6%. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi sef-injury 
pada mahasiswa kesehatan memiliki angka yang berbeda pada masing-masing jurusan. Jurusan 
dengan presentase perilaku self-injury yang paling tinggi adalah mahasiswa psikologi.  

 Terdapat keberagaman metode yang digunakan oleh partisipan dalam melakukan self-
injury. Metode tersebut diantaranya menyayat (Jasmin & Binnie, 2020), menyudut dengan 
rokok, membakar dengan pemantik api atau korek api, mengukir kata dan gambar di kulit, 
menggores dengan kuat, menggigit, menggosok amplas pada kulit, meneteskan cairan asam 
pada kulit, menggunakan pemutih atau pembersih oven untuk menggosok kulit, menancapkan 
pins, jarum, atau staples pada kulit, menggosok kaca ke kulit, meretakkan tulang, 
membenturkan kepala, memukul diri sendiri, menghalangi kesembuhan luka, mencubit kulit, 
menarik rambut, dan memukul dinding (Tresno dkk., 2012; Wu dkk., 2016). Perilaku NSSI yang 
paling umum dilakukan adalah menyayat dan memukul diri sendiri, dan mengukir kulit (lebih 
umum pada laki-laki) (Jasmin & Binnie, 2020; Wu dkk., 2016; Tresno dkk., 2012). 

 Perilaku NSSI dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor risiko diantaranya: tekanan 
psikologis yang berasal dari stress akademik, permasalahan keluarga, dan lingkungan (Verenisa 
dkk., 2021), penganiayaan dan atau trauma pada masa kecil (Tresno dkk., 2012, 2013), regulasi 
mood yang buruk (Tresno dkk., 2012, 2013), depresi (Franzcp & Martin, 2017; Tresno dkk., 
2012, 2013), kecemasan (Franzcp & Martin, 2017), perfeksionisme yang maladaptif (Franzcp & 
Martin, 2017), anggapan bahwa dukungan sosial yang dimiliki buruk (Franzcp & Martin, 2017), 
adiksi internet (Xu dkk., 2019). 

 Selain terdapat faktor risiko, perilaku NSSI juga diasosiasikan dengan beberapa hal. 
Partisipan dengan NSSI menunjukkan level neuroticisme dan openness yang lebih tinggi terkait 
pengalaman, tetapi menunjukkan level yang lebih rendah pada conscientiousness dan 
extraversion (Allroggen dkk., 2014). 

 Jika melihat dari sisi tingkat literasi kesehatan mental, sebagian besar dari artikel jurnal 
membahas pada konteks mahasiswa kedokteran (Joiner, Adam B; Kaewchaluay, 2021; Korszun 
dkk., 2012; Marwood & Hearn, 2019; Masedo dkk., 2021). Mahasiswa kedokteran memiliki 
kemampuan untuk mengidentifikasi gangguan mental dengan akurat (Marwood & Hearn, 
2019). Namun, jika ditinjau dari aspek stigma, mahasiswa kedokteran cenderung memiliki 
pandangan yang lebih negatif pada perilaku NSSI dibandingkan mahasiswa psikologi (Masedo 
dkk., 2021). Penelitian Joiner, Adam B dan Kaewchaluay (2021) mengungkapkan bahwa mata 
kuliah terkait perilaku self-injury kurang dianggap penting oleh mahasiswa kedokteran. Literasi 
kesehatan mental mahasiswa psikologi terkait kemampuan untuk mengenali dari, sikap 
terhadap, dan pertolongan pada depresi meningkat selama tahun kedua perkuliahan, 
bagaimanapun hal itu tidak berubah setelahnya (Economou dkk., 2017). 

Berbeda dengan mahasiswa kedokteran, tingkat literasi kesehatan mental pada 
mahasiswa farmasi pada penelitian oleh Almanasef (2021) menunjukkan angka yang lebih 
rendah daripada penelitian lainnya yang menggunakan instrument MHLS. Tingkat literasi 
kesehatan mental juga dipengaruhi oleh pengalaman personal terkait gangguan mental. Adanya 
pengalaman personal terkait gangguan mental, baik pada diri sendiri ataupun orang disekitar, 
memiliki korelasi positif dengan literasi kesehatan mental dan cenderung tidak memiliki stigma 
negative terhadap gangguan kesehatan mental (Korszun dkk., 2012; Marwood & Hearn, 2019). 



Terkait perilaku mencari bantuan mahasiswa psikologi cenderung memilih untuk mencari 
teman diskusi dan menganggap antidepresan tidak terlalu membantu (Economou dkk., 2017). 
Mahasiswa rumpun ilmu kedokteran cenderung enggan untuk mencari bantuan professional 
terkait permasalahan kesehatan mental mereka. Hal ini dikarenakan adanya ketakutan bahwa 
permasalahan kesehatan mental yang mereka alami akan tercatat dalam catatan akademik 
mereka (Knipe dkk., 2018). 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil yang ulasan yang dilakukan, dapat diketahui bahwa perilaku NSSI 
juga terjadi pada mahasiswa bidang kesehatan. Prevalensi dari perilaku NSSI pada mahasiswa 
kesehatan cukup mengkhawatirkan. Mahasiswa dengan jurusan ilmu psikologi memiliki angka 
prevalensi self-injury yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa jurusan lainnya. Bentuk 
atau metode dalam melakukan self-injury juga beragam. Berdasarkan hasil ulasan, perilaku NSSI 
dipengaruhi oleh beragam faktor. Self-injury pada mahasiswa kesehatan juga diiringi oleh 
literasi kesehatan mental yang baik pada aspek identifikasi gejala dan kurang baik pada aspek 
pengenalan sebab gangguan serta intensi mencari bantuan. Hal ini menjadi hal yang 
mengkhawatirkan mengingat mahasiswa ilmu kesehatan cenderung memiliki tingkat stress 
yang cukup tinggi. 
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